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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31  Objek Pendlitian

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadiraaspenelitian.
Dalam objek penelitian memuat tentang variabelalsi apa saja yang diteliti
(baik independen maupun dependen) beserta karstKidw@rakteristik atau
unsur-unsur yang akan diteliti, siapa/apa unit yakgn diteliti, dimana tempat
penelitiannya dan kapan waktu.

Penelitian ini membahas mengenai variabel Penjatwsebagai variabel
independent atau variabel bebas (X). Menurut Hedaasr Render (2005:237)
Penjadwalan adalah aktifitas pengalokasian sumiagma doerusahaan untuk
meproduksi suatu barang atau jasa dengan biayainigkat persediaan yang
rendah. Sedangkan variabel dependen (Y) adalahsapadalah hasil produksi
(throughpu}, atau jumlah unit yang dapat ditahan, diterimaingpan, atau
diproduksi oleh sebuah fasilitas dalam suatu perwektu tertentu (Heizer dan
Render, 2005:372).

Adapun mengenai siapa/apa unit yang akan ditdiithana tempat
penelitiannya dan kapan waktu penelitiannya adsddlagai berikut :

= Unit yang akan diteliti dalam penelitian ini adalaeluruh tempat
penerimaan konsentrat dari Koperasi Peternak Sapidihg Utara

Tempat penelitiannya dilakukan di Koperasi Petei®agi Bandung Utara

(KPSBU) di Komplek Pasar Baru Panorama Bandung
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Waktu penelitiannya berlangsung pada bulan Ap@i®2€ampai selesai.
M etode dan Desain Penedlitian
M etode Penelitian

Metode penelitian dalam setiap pembuatan karya alimimutlak

diperlukan, karena merupakan cara untuk mengumpulleda yang dibutuhkan

serta dapat memberikan gambaran kepada peneligirbaga langkah-langkah

penelitian dilakukan sehingga masalah tersebuttadhpacahkan.

Sugiyono (2006: 12) menyatakan bahwa :

Metode penelitian dapat diartikan sebagai caraatimintuk mendapatkan
data yang objektif, valid dan reliable dengan tojudapat ditemukan,
dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuangghipada gilirannya
dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dargam&sipasi
masalah.

Nana Sudjana (2003: 52)

Mengemukan bahwa metode lebih menekankan padagirptoses, dan
pendekatan dalam memilih jenis, karakteristik, ss@limensi ruang dan
waktu dari data yang diperlukan.

Winarno Surakhamad (1998: 131)

Mengemukan bahwa metode merupakan cara utama ygungalan untuk
mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji $ga@an hipotesa,
dengan mempergunakan teknik serta alat tertentua @@ama itu
digunakan setelah penyelidik memperhitungkan keaajaya ditinjau
dari tujuan penyelidikan serta dari situasi peryksn.

Metode penelitian yang digunakan penulis adalahodeetdeskriptif dan

verifikatif. Metode ini diambil karena sesuai dengtujuan penelitian yang

dilakukan. Metode deskriptif adalah suatu metodengyameneliti status

sekelompok manusia, suatu objek, suatu set korsliaiy sistem pemikiran atau

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Mohr R@25:63).



Adapun mengenai tujuan dari penelitian ini menuMbh. Nazir
(2005:63), Tujuan dari penelitian deskriptif inisdah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktuabkarat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan fenomenayang diselidiki.

Winarno  Surakhmad (2002:139), mendefinisikan metateskriptif
sebagai berikut:

Metode penelitian deskriptif adalah metode peraglityang tertuju pada

pemecahan masalah yang ada pada masa sekarahkgapatnnya tidak

terbatas pada pengumpulan dan penyusunan datai, nedfiputi analisa
dan interpretasi arti data itu.

Ciri-ciri metode deskriptif menurut Winarno Surakéd (20002:140)
adalah sebagai berikut:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yanggddgadi pada
masa sekarang, pada masalah-masalah yang actual

2. Data yang terkumpul mula-mula disusun, dijelaskaan dkemudian
dianalisis. Oleh karena itu metode ini sering digebetode analitik

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeelttéan deskriptif
analisis, yaitu untuk mendapatkan gambaran mendeakt-fakta dan masalah-

masalah objek yang diteliti, serta membandingkataranstandar yang ada

ditetapkan dengan realisasinya dilapangan.

3.2.2 Desain Pendlitian
Desain penelitian merupakan serangkaian pengemgag dilakukan
selama jangka waktu tertentu terhadap suatu fenaryemy memerlukan jawaban

dan penjelasan. Moh. Nazir (2005:84) menyatakanvagienelitian adalah suatu



proses mencari sesuatu secara sistematik dalamuwgkig lama dengan
menggunakan metode ilmiah serta aturan-aturan lyarigku.

Menurut Malhotra dalam Istijanto (2005:29) mendisfkan desain riset
sebagai berikut:

Suatu kerangka kerja atau cetak biru (blueprintgy@erinci secara detall
prosedur yang diperlukan untuk memperoleh inforngasia menjawab masalah
riset dan menyediakan informasi yang dibutuhkan paggambilan keputusan.
Dalam tahap ini, periset akan mengembangkan degeh yang cocok untuk
menjawab permasalahan riset.

Istijanto (2005:29) mengungkapkan bahwa desaint rdaspat dibagi
menjadi tiga macam. Pertama, riset eksplanatotil yisain riset yang digunakan
untuk mengetahui permasalahan dasar. Kedua, resirigtif yaitu desain riset
yang digunakan untuk menggambarkan sesuatu. Dagakeiset kasual yaitu
untuk menguji hubungan sebab akibat.

Ketiga jenis riset ini menghasilkan informasi ydreybeda-beda sehingga
penentuan desain riset yang akan digunakan temgpi@da informasi yang akan
dicari dalam riset pemasaran.

Masalah yang menjadi inti dalam penelitian ini miéinketergantungan
antara satu dengan yang lainnya. Penelitian indisemenguiji tingkat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Maka dari desain penelitiannya
bersifat kausal.

Desain kausalitas ini tujuan utamanya adalah umtekdapatkan bukti

hubungan sebab akibat, sehingga diketahui mana gsergadi variabel yang



mempengaruhi, mana variabel yang dipengaruhi. Hialsésuai dengan yang
dikatakan oleh Malhotra (2005:100) bahwa desainséfftas tujuan utamanya
adalah untuk mendapatkan bukti mengenai hubundaabsakibat. Maka desain
kausalitas pada penelitian ini bertujuan untuk ne¢etfgui pengaruh penjadwalan
terhadap kapasitas produksi konsentrat pada KapRedsrnakan Sapi Bandung

Utara.

3.3 Operasionalisas Variabel

Definisi variabel dipergunakan untuk menghindaribgelaan penafsiran
serta kekeliruan yang mungkin terjadi terhadapaististiiah yang dipergunakan.
Dengan definisi variabel maka permasalahan yargjitdiakan terarah. Menurut
Sugiyono (2005:20-21) mengatakan bahwa "variabelelgean adalah sutau
atribut atau sifat dari orang ataupun objek yangnpenyai variasi tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dik&esimpulannya”.

Berdasarkan judul dari penelitian yaitu Penjadwalknhadap Kapasitas
Produksi, maka penulis mengungkapkan beberapa pmmgevariabel yang
dioperasionalkan sebagai berikut:

Terdapat dua variabel yang menjadi kajian dari |ggareini antara lain :

1. Penjadwalan sebagai variabel bebhaddpendent variab)e
2. Kapasitas Produksi sebagai variabel teridapendent variab)e
Untuk lebih jelasnya tabel 3.1 di bawah ini mergkdn definisi

operasionalisasi variabel dalam penelitian iniHaimci.



Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Pendlitian

Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala
Penjadwalan | Penjadwalan adalah< Waktu penyelesaian ) JumlahTl otalWaktuAlur Rasio
X) aktifitas rat-rata WaktuPenyelesainRata— Rata= _
pengalokasian sumber JumlahPeker jaan
_ daya perusahaan< Utilization TotalWaktuPemrosesaReker jaan rasio
(Heizer, J dan | untuk meproduks (Penugasan) Penugasarr
Barry Render, | suatu barang atau jasa JumlahrotalWaktuAlur
2005:237) dengan biaya dah+ Rata-rata jumlah ) ) Jumlaf otaWaktwAlur Rasio
tingkat  persediaan  pekerjaan dalam Rata— RataJumlatiPeker jaanDalantistens .
yang rendah sistem TotaWaktlPemrosesdtekerjaan
 Rata-rata . TotalHari Keterlambaan Rasio
keterlambatan Rata— RataKeterlambaanPeker jaan = :
pekerjaan JumlahPeker jaan
Kapasitas Kapasitas adalah Rasio
Produksi kemampuan maximal ) - JumlaHJnit
(Y) suatu fasilitag < Kapasitas Produksi Kapasita®Produksi= ——
produksi untuk SatuaVaktu
(Heizer, J dan | berproduksi dalam

Barry Render,
2005:372)

waktu tertentu yang
biasanya dinyataka

dalam jumlah unit pef

satuan waktu.




3.4 Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Penarikan Sampel
3.4.1 Sumber Data
Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomu (200246-147),

“Sumber data penelitian merupakan faktor pentinggymenjadi pertimbangan

dalam penentuan metode pengumpulan data. sumbkaempdatlitian terdiri atas:

sumber data primer dan sumber data skunder”. Dataep merupakan sumber
data penelitian yang diperoleh secara langsung siember asli (tidak melalui
media perantara). Data primer dapat berupa opbyedu(orang) secara individual
atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu bdfisik), kejadian atau
kegiatan dan hasil pengujian.Data sekunder mermpakianber data penelitian
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung raetakdia perantara (dioperoleh
dan dicatat oleh pihak lain). Data skunder umumbgraupa bukti, catatan, atau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsigta(ddokumenter) yang
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalatiadprimer dan
sekunder yang meliputi:

a. Data mengenai sistem penjadwalan yang diperoleh idaperasi Peternakan
Sapi Bandung Utara Data mengenai jumlah pesanatukrotahun 2007
selama bulan September, Oktober, dan Desember.

b. Data Lama waktu yang dibutuhkan untuk memprodu&sskntrat.

c. Data-data dan peristiwa dari internet dan jurnedgbiindustri.

Jenis data dalam penelitian ini adalah sebagdkiiteri

- Data primer, data yang diperoleh secara langsungeéaisahaan



- Data skunder, data yang berasal dari hasil pengiamgan pengolahana oleh
pihak lain.

- Time series data, yaitu data hasil pengamatan da¢aimde waktu tertentu.

- Data kuantitatif, data yang dinyatakan dalam angkagka tersebut

menunjukkan nilai terhadap besaran atau variabre) gavakili.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian penulis melakukan tefeliinik pengumpulan data
sebagai berikut:
=  Wawancara
Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomu (200232) “wawancara
merupakan tehnik pengumpulan data dalam metode egurang
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada suegektian”
Dalam hal ini penulis melakukan tanya jawab dengiak-pihak yang
berkepentingan dalam produksi di perusahaan yarsgbgkutan terutama
dengan manajer produksi untuk memperoleh data-gktg diperlukan
oleh penulis sesuai dengan masalah yang ditediti penulis
= Observasi
Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomu (20052 “obsevasi
dalah proses pencatatan pola perilaku subyek (prabgy (benda), atau
kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaankatmunikasi dalam

indidvidu-individu yang diteliti”



Dalam tehnik ini penulis melakukan pengamatan seleergsung terhadap
prpses produksi yang terjadi diperusahaan, pemdiakukan pengamatan
mulai dari tahap awal sampai tahap akhir, dengaapaa dapat lebih
memahami proses produksi yang terjadi di perusateaaabut

» Pengumpulan data tertulis
Dalam tehnik -ini penulis melakukan pengumpulan degeulis dari
perusahaan, seperti struktur organisasi, searaisgdeaan, dan hal-hal lain

yang mendukung perusahaan.

3.4.3 Teknik Penarikan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pesapada Koperasi
Peternakan Sapi Bandung Utara tahun (KPSBU) 2@0ig yigunakan dalam
penelitian ini adalah pesanan pada September,QktlalbpeDesember tahun 2007.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka data kapagtroduksi
dikumpulkan dengan cara melakukan pengamatan w@phadoses pengerjaan
produk, dengan asumsi kapasitas produksi mesiraladetap dan mesin tidak
mengalami gannguan. Pengamatan dilakukan mulaijdariah pemesan yang

datang, proses produkg@ackaginghingga pesanan siap untuk dikirim..



3.5 Rancangan Analisis Data dan Teknik Analisis Data

3.5.1 Rancangan Analisis Data

Metode analisis data pada penelitian skripsi imakdianakan dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

1. Data jumlah pesanan. Tujuannya adalah apakah iahpasanan mengalami
peningkatan dibanding tahun sebelumnya, atau mamgalenurunan.

2. Tentukan karakteristik sistem penjadwalan yangirieats pertama datang-
pertama kali dilayani, waktu pemrosesan paling Ggpekerjaan yang jatuh
temponya paling pendek, waktu pemrosesan palingupan

3. Hitung ukuran kinerja sistem penjadwalan untuk mgsnasing prioritas

4. Tentukan prioritas mana yang hasilnya yang terbaik

3.5.2 Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data yteh diperoleh
adalah analisis deskriptif yang dipergunakan untakmperoleh gambaran
mengenai sistem penjadwalan pada KPSBU. Selaimaiam menganalisis data
yang ada dengan menggunakan bantuan program Pwridows Untuk
perhitungan manualnya menggunakan rumus-rumus ifétekt penjadwalan

Adapaun rumus-rumus yang digunakan adalah sebaghkub:

1. Minimize Completion Time
Kriteria evaluasi dalam menetukan rata-rata waké&ngy dibutuhkan dalam

menyelesaikan pekerjaan.



Untuk menghitung Waktu penyelesaian rat-rata adalah

jumlahtotal waktualur
jumlah peker jaan

Waktu penyelesaian rata-rata

2. Memaksimalkan Penugasan

Evaluasi yang bertujuan untuk menghitung persenm f@ailitas waktu

yang digunakan.

Untuk menghitung utilization (penugasan) adalah:

total waktupemrosesapeker jaan
jumlahtotal waktualur

Penugasan

3. Meminimalkan Persediaan Barang Dalam Proses
Meminimalkan persediaan barang dalam proses. Imiladi degan
menentukan rata-rata jumlah pekerjaan dalam siskmbungan antara
jumlah pekerjaan dalam sistem dan persediaan ba&am proses adalah
tinggi. Dengan demikian semakin kecil jumlah pekan yang ada
didalam sitem, maka akan semkain kecil persediaannyntuk

menghitung rata-rata jumlah pekerjaan dalam sistgatah:



. . . jumlahtotal waktualur
Rata-rata jumlah pekerjaan dalam sistem J ,
total waktupemrosesapeker jaan

4. Meminimalkan Waktu Menunggu Pelanggan
Meminimalkan waktu tunggu pelanggan. Ini dinilaindan menentukan
rat-rata jumlah keterlambatan. Untuk menghitungaRata keterlambatan

pekerjaan adalah :

.__total hariterlambat
Rata-rata keterlambatan pekerjaan—= -
jumlah peker jaan

Menghitung kapasitas produksi adalah sebagai keriku

JumlaHJnit

Kapasita®’roduksi= ———
SatuaiwWaktu

3.5.3 Analisis Statistik

Langkah analisis yang dilakukan untuk mengetahubuhgan dan
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabek tbebas, maka penulis
menggunakan model analisis regresi sederhana.

Langkah analisis tersebut akan dijabarkan sebagkiub:

3.5.3.1 Teknik AnalisisKorelasi
Setelah data diolah dan terkumpul maka langkahngeteya adalah
menghitungnya dengan menggunakan analisis korgéasy bertujuan mencari

hubungan antara kedua variabel yang diteliti.



Hubungan dua variabel terdiri dari dua macam yaitloungan yang
positif dan hubungan yang negatif. Hubungan X dadiRatakan positif apabila
kenaikan (penurunan) X pada umumnya diikuti olehakean (penurunan) Y.
Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat atalktiga hubungan antara X dan
Y disebut koefisien korelasi (r). Nilai koefisierorelasi paling sedikit -1 dan
paling besar 1 (4r<1), artinya jika :

r =1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkatiel, hubungan
sangat kuat dan positif).

r =-1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (rekatil -1, hubungan
sangat kuat dan negatif).

r =0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidakradaingan.

Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitimn menggunakan
koefisien korelasi Pearson (Pearson’'s Product Moment Coefficient of

Correlation), yaitu :

(> xv)-(EX)EY)
W x2)-E xFinEv?)- ()]

(Riduwan, 2007:136)

r =

Keterangan :
n = Banyaknya sampel yang diteliti
X = Nilai variabel X yaitu penjadwalan produksi
Y = Nilai variabel Y yaitu kapasitas produksi.
Untuk mengetahui tingkat hubungan dari kedua vafigbrsebut maka

dapat dilihat pada tabel 3.2.



TABEL 3.2
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI KOEFISIEN

KORELASI
Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2005:183)

3.5.3.2 Teknik Analisis Regresi Sederhana

Istilah regresi pertama kali diperkenalkan olehnErs Galton pada tahun
1886. Analisis ini pada dasarnya adalah suatu shehgenai ketergantungan
suatu variabel dependen terhadap satu atau leliabed independen, dengan
tujuan untuk menaksir dan atau memprediksi ra@frating(mean)atau rata-rata
(populasi) variabel dependen berdasarkan nilaptéiteed variabel independen
yang telah diketahui (Gujarati, 2003:18). Keguneegresi dalam penelitian salah
satunya adalah untuk meramalkan atau memprediksibeh terikat (Y) apabila
variabel bebas (X) diketahui. Regresi sederhanatddipnalisis karena didasari
hubungan oleh hubungan fungsional atau hubungaabssbbat (kausal) variabel
bebas (X) terhadap terhadap variabel terikat (YdRan, 2007:145)

Hasil analisis regresi adalah koefisien regresapadsing-masing variabel
independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara prediksi variabel dependen

dengan suatu persamaan. Selanjutnya dalam ansedgissi selain mengukur



kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebija jmenunjukan arah
hubungan antara variabel independen dengan varidbpenden. Variabel
dependen diasumsikan random, yang berarti mempuhstaibusi probabilistik.
Sedangkan variabel independen diasumsikan memiikai tetap (dalam
pengambilan sampel yang berulang) (Kuncoro, 2R).:

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini, anakariabel yang
dianalisis adalah variabel independen yaitu pergdalw X) sedangkan variabel
dependen adalah kapasitas produksi (Y). Dengan ewrajikan karakteristik
variabel yang akan diuji, maka uji statistik yangyuhakan adalah melalui
perhitungan analisis regresi dan korelasi untukukedariabel tersebut. Analisis
regresi digunakan untuk mengetahui jenis hubungaar aariabel-variabel yang
diteliti (Sudjana, 2000: 234), sedangkan analiselasi digunakan untuk
mengetahui derajat hubungan antar variabel yaegjtd{Sugiyono, 2004:149)

Persamaan regresi sederhana X atas Y adalaheséleaiggut:

Y=a+ bX

Dimana:

Y = Kapasitas Produksi (Variabel dependen, Sulgekam variabel

dependen yang diprediksikan).

a Lamanya Y, jika X =0

b

Angka arah atau koefisien regresi;
X = Penjadwalan  Produksi (Subjek pada variabelepetden yang

mempunyai nilai tertentu.)



Hipotesis 1 (satu) yang diajukan, yaitu PenjadwaRwroduksi (X)

berpengaruh terhadap Kapasitas Produksi (Y). dgettersebut digambarkan

sebagai berikut:

Pengaruh Penjadwalan Terhadap Kapasitas Produksi

Penjadwalan Kapasitas Produksi
Variabe X Variabe Y
Gambar 3.1
Par adigma Penelitian
Keterangan:
X = Penjadwalan
Y = Kapasitas Produksi

— » =Hubungan Kausalitas

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis segrederhana adalah

sebagai berikut :

1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam ntenghkoefisien a

dan b, yaituYX YY dany XY ¥ X23Y?

2) Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumusgselberikut :

_EEX?)-( X)(ZZ x) (Sugiyono, 2005:206)
ny X?=(X X)
p= NZXY-(ZX)XY) (Sugiyono, 2005:206)
ny X2-(Z XY

X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaakan menyebabkan
adanya perubahan nilai Y, artinya naik turunnyakdramembuat nilai Y juga

naik turun, dengan demikian nilai Y ini akan beraar. Namun nilai Y bervariasi



tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh X, kareasih ada faktor lain yang

menyebabkannya.

3.5.3.3 Koefisien Deter minasi

Gujarati  (2003:81) mengemukakan bahwathe* coefficient of
determination T (two-variabel case) or R(multiple regression) is asummary
measure that tells how well the sample regressimnfits the data R* mengukur
prosentase total variasi dalam Y yang dijelaskah ahodel regresi.

Nilai R sendiri adalah nilai koefisien korelasi.(Nlilai ini digunakan
untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan pemgitenentukan besarnya
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama atawenyeluruh terhadap
variabelY.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari sistemjesvalan produksi
(X) terhadap keterlambatan pesanan (Y) dihitunggdensuatu koefisien yang
disebut koefisien determinasi ateaefficient of determinatiofKD).

(KD)=r? x100% (Riduwan, 2007:136).

Keterangan :
KD = Nilai Koefisien determinan

r = Nilai koefisien korelasi

3.5.4 Uji Hipotesis
Untuk merancang hipotesis dalam penelitian ini makakukan Uji

Signifikansi Koefisien Korelasi dengan menggunakanus t hitung(thmmg) ;



t

2
hitung — Is 1-,2 (Riduwan, 2007:137)

Keterangan :

thiwng = Nilai t

r = Koefisien korelagProduct Moment
n = Banyaknya data

Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalangambilan keputusan
penerimaan atau penolakan hipotesis dapat dietiagai berikut :
a. H, : a <0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan gmsitif antara
penjadwalan produksi dengan kapasitas produksi

b. H, : a > 0, artinya terdapat pengaruh signifikan danitpoantara

penjadwalan produksi dengan kapasitas produksi
c. Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagikan adalah :

Jikaty g < tape» MakaH, ditolak danH, diterima.

Jika tying > tape» MakaH, ditolak danH , diterima.

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesiskdikan pada taraf kesalahan

0,05 dengan derajat



